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SINOPSIS 
Dea Rohmah, D0213030, Seandainya Itu Aku ( Sebuah Video Dokumenter 
tentang Orang dengan Gangguan Jiwa dan Komunikasi Terapeutik di Griya 
PMI Peduli Kota Surakarta), Tugas Akhir, Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2017. 
Manusia paling takut jika disebut sebagai pasien jiwa. Gangguan jiwa 
dianggap sebagai penyakit yang memalukan dan bahkan menjadi aib bagi 
masyarakat. Diskriminasi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap orang dengan 
gangguan jiwa membuat mereka diperlakukan tidak selayaknya manusia. Masih 
banyak kasus orang dengan gangguan jiwa dipasung, diikat, dan dikurung. Sering 
kali hal ini tejadi karena tidak berhasilnya komunikasi yang mereka lakukan. 
Padahal di sisi lain, komunikasi antara perawat dengan pasien gangguan jiwa 
membantu dalam penyembuhannya. 
Komunikasi terapeutik dilakukan atau dirancang untuk tujuan terapi. 
Seorang penolong atau perawat dapat membantu pasien mengatasi masalah yang 
dihadapinya melalui komunikasi. Tempat yang siap menampung orang dengan 
gangguan jiwa atau mental dengan sukarela. Salah satunya yang ada di Kota Solo 
adalah Griya PMI Peduli. Merawat orang dengan gangguan jiwa memerlukan 
pengorbanan dan juga kesabaran. Kita sebagai manusia seharusnya ingat jika 
penyakit gangguan jiwa dapat berlaku pada siapa saja. Bagaimana jika penyakit 
gangguan jiwa terjadi pada kita. Bisa juga kitalah yang menjadi sisi terdekat 
dengan orang-orang gangguan jiwa. 
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SYNOPSIS (ENGLISH) 
Dea Rohmah, D0213030, Seandainya Itu Aku ( Sebuah Video Dokumenter 
tentang Orang dengan Gangguan Jiwa dan Komunikasi Terapeutik di Griya 
PMI Peduli Kota Surakarta), Tugas Akhir, Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2017. 
People fear the most if they called as a mental patient. Mental illness 
considered a shame disease and even be a disgrace to society. Discrimination by 
the public against people with mental illness made they were treated improperly. 
Still a lot of people with mental illness shackled, tied up and locked up. Often this 
happens because the failure of communication are they did. In fact on the other 
hand, communication between a caregiver with a patient’s mental illness helps in 
healing. 
Therapeuthic communications is performed or designed for therapeutic 
purpose. Caregiver can helping patient to solving their problems through 
communications. Griya PMI Peduli voluntary becomes a place for accommodate 
people with mental illness in Surakarta City. Take care people with mental illness 
needs more sacrifice and always be patient. We are human who should always 
remember if the mental illness can be applicable to anyone. What if the disease of 
mental illness is happening to us. It could also be us who are closest to them. 
Everyone is susceptible to mental illness. Can any human or treat them the way of 
humanizing mankind
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